BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapaka suatu
penelitan memerlukan suatu metode penelitian. yeumg (2006:1)
mengemukakan bahwa: “metode penelitian diartikabagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguedantt’”.

Sesuai dengan sifat masalah dalam penelitian itu yaasalah aktual
yang terjadi pada saat penelitian berlangsung, madade yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hakejalan dengan pendapat
Winarno Surakhmad (1994:140) bahwa: “Metode deskrgzlalah metode
penelitian yang memusatkan perhatian pada pemeceahsalah yang aktual.
Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskdan kemudian
dianalisa.”

Dari segi informasi yang dikelola, penelitian inienggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang infasinya atau data-datanya
dikelola dengan statistik. Hal ini sejalan dengang/ diungkapkan Sugiyono
(2006:14) yakni “Data kuantitatif adalah data ydegbentuk angka, atau data

kualitatif yang diangkakarsoring).”

3.2 Operasionalisasi Variabel

“Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk sgja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingiijgeroleh informasi tentang
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hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” ($ogo, 2006:60). Jenis
variabel ini terbagi menjadi dua antara lain vagldiebas dan variabel terikat.
Sugiyono (2006:3) mengemukakan bahwa:

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang megapehi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabelridependen
(terikat). Sedangkan variabel terikat merupakamabet yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya varialieise

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu duariabel bebas yakni

motivasi belajar siswa (variabel;)Xdan kompetensi guru (variabeb)Xdan
variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar sisi@alam penelitian ini penulis
menganalisis bagaimana pengaruh antara dua vatebebut.

Kedua variabel tersebut didefinisikan secara opamak ke dalam

bentuk penjabaran sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabd

Dimens

Indikator

Skala

Variable
bebas:
Motivasi
Belajar
Siswa
(Variabel
X1)

Pengaruh
internal
yang
dihadapi
siswa.

1) Durasi kegiatan (berapa lama penggun
waktunya untuk kegiatan belajar)

2) Frekuensi kegiatan (berapa sering kegig
belajar dalam priode waktu tertentu)

3) Persistensinya (ketetapan dan kelekatant
pada tujuan kegiatan belajar.

a@rdinal

tan

nya)

4) Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (u
tenaga, pikiran, bahkan jiwanya at
nyawanya)

5) Ketabahan, keuletan dan kemampuan
dalam menghadapi rintangan dan kesuli
untuk mencapai tujuan belajar.

6) Tingkatan aspirasinya (maksud, renc
cita-cita, sasaran atau target dan ideologi
yang hendak dicapai dengan kegiatan bel

7) Tingkatan kualifikasinya prestasi atau pro
atau output yang dicapai dari kegiatan bel
(berapa banyak, mamadai atau tid
memuaskan atau tidak).

8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegi
belajar (positif atau negatif)

u

ya
an

na,
2
jar.
uk
jar
K,

tan
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Kompetensi | Pengaruh | 1) Pra pembelajaran yakni yang menyangk@rdinal

guru eksternal kesiapan (kesiapan ruang, alat dan media
(Variabel yang pembelajaran serta kesiapan siswa, sebelum
X5) dihadapi PBM di mulai
siswa. 2) Membuka pembelajaran yang menyangkut
kegiatan apersepsi dan penyampaian tujuan
pengajaran

3) Kegiatan inti pembelajaran.yakni yang
menyangkut penguasan guru terhadap materi
pembelajaran, strategi pembelajaran,
pemanfatan media pembelajaran,
pembelajaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan sisa, penilaian proses dan hasil
belajar, dan penggunaan bahasa.

4) Penutup yakni yang menyangkut pembuatan

rangkuman dan pemberian arahan / kegiatan /
tugas sebagai remidi /pengayaan

Variabel Hasil yang| Nilai prestasi belajar Interva

terikat: diperoleh

Prestasi siswa.

Belajar

Siswa

(Variabel Y)

3.3 Populasi dan Teknik Sampling

3.3.1 Populas

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teraliais obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepéung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya.” (Sugiyono,
2006:117). Dalam penelitian ini yang menjadi popukdalah seluruh siswa
kelas X1 IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, SMANSukaresmi-Cianjur
tahun ajaran 2005-2006 sebanyak 164 orang sisweartbgang terlihat dalam

tabel berikut ini
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Tabel 3.2

Populasi Penelitian
No Sub Populasi Jumlah
1 Kelas XI IPS 1 41 Orang
2 Kelas XI IPS 2 42 Orang
3 Kelas X1 IPS 3 42 Orang
4 Kelas XI IPS 4 39 Orang

Jumlah 164 orang

Sumber : SMAN | Sukaresmi- Cianjur
3.3.2 Teknik Sampling

“Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sdrhf@ugiyono,
2006:118). Teknik sampling yang digunakan dalamepisn ini adalah
Probability Sampling. Sugiyono (2006:57)Probability Sampling yaitu teknik
sampling yang memberikan peluang yang sama bagpsabhggota populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel”’. Untuk meratapn sampel yang
refresentatif, maka dalam penelitian ini digunakeknik Smple Random
Sampling. Menurut Sugiyono (2006:57)Smple Random Sampling adalah
pengambilan sampel anggota populasi yang dilakud@rara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.”

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dignggpresentatif
yang diambil dengan teknik tertentu. Sugiyono (2905 mengemukakan
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteriggkg dimiliki oleh
populasi tersebut”.

Adapun prosedur sampling yaitu:

a. Rumuskan persoalan yang ingin diteliti.
b. Tentukan dengan jelas batas populasi mengenai glansyang ingin

diketahui itu.
c. Definisikan dengan jelas dan tepat segala unitistdah yang diperlukan.
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d. Tentukan unit sampling yang diperlukan. Unit samgpliadalah satuan
terkecil yang menjadi anggota populasi.

e. Tentukan dan rumuskan cara-cara pengukuran damageniyang akan
dilakukan.

f. Kumpulkan, jika ada, segala keterangan tentangyaafy ingin diteliti
yang pernah dilakukan masa lampau. Misalnya memngensentase, rata-
rata dan ukuran-ukuran lainnya.

g. Tentukan ukuran sampel, yakni berapa unit sampfargg harus diambil
dari populasi.

h. Tentukan cara sampling yang mana yang akan diteragahsampel yang
diperoleh repressentatif.

i. Tentukan cara pengumpulan data yang mana akanukidak Apakah
wawancara langsung, dengan daftar isian, meneditigdung, atau
mengumpulkan dari sumber-sumber yang sudah adakeBiadaftar
wawancara, daftar isian, formulir yang perlu, dam-ain. Latihlah dan
beri penjelasan secukupnya semua petugas yanggkusan.

J. Tentukan metode analisis mana yang akan digunakan.

k. Sediakan biaya dan minta bantuan ahli baik yandgpdmuk pembantu
tetap atau hanya sebagai konsultan.

(Sudjana, 2002:164)

Dalam penelitian ini pengambilan sampel untuk phmkiswa yang
akan diteliti dengan menggunakan rumus Al-Rasyidlaf@ Riduwan,

2003:22) yaitu:

0o

2
n :{ﬂ} dengan §-0,05N

2BE
Keterangan :
a = Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05
N = Jumlah populasi

BE = Bound of Error diambil 15%
za = Nilai dalam tabel z = 1,99

Dengan rumus di atas, maka dapat dihitung:

r 2

a
n,=|——
_ZBE}

r 2
n, = 139 } =44
| 2(015)
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no = 0,05N = 0,05(164) = 8,2

Karena > 0,05N atau 44 > 8,2, maka besarnya sampel ddpaird):

44
1+ 44-1
164

n=

n= i I 34920135

1+ 026

Dengan demikian diperoleh jumlah sampel 35 orafmpga sampel
penelitian. Sampel yang berjumlah 35 orang ini adl@®ebar dalam empat

kelas, dengan proporsi tiap kelas dihitung dengarus:

N,
n =—-xn
N
Keterangan:

ni = jumlah sampel menurut kelas
n = jumlah sampel seluruhnya

N; = jumlah populasi kelas

N = jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus di atas maka dapat dihitung jureéample tiap

kelas:

Ny =14—614x35= 875=9

Nypsy = 14—624>< 35= 89609

42
wiss = 7, %35= 896119
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Nyipsa = 13—; x35= 832018

Jadi proporsi sampel tiap kelas disebar sepertihd¢rpada tabel

berikut ini:
TABEL 3.3

Sampel Pendlitian
No Sub Populasi Jumlah
1 Kelas X1 IPS 1 9 Orang
2 Kelas XI IPS 2 9 Orang
3 Kelas X1 IPS 3 9 Orang
4 Kelas XI IPS 4 8 Orang

Jumlah 35 orang

Sumber : SMAN | Sukaresmi- Cianjur

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunatalam
pengumpulan data penelitian. Teknik pengumpulara detng digunakan
dalam penelitian ini adalah “Teknik komunikasi kd@angsung yaitu teknik
pengumpulan data dengan menggunakan angket atasiohker sebagai
alatnya.” (S. Margono, 2004:165). Sugiyono (2008)19nengemukakan
bahwa: "Kuesioner atau angket merupakan teknik pepglan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertangsau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Jangket yang digunakan
penulis adalah angket terstruktur (tertutup), “yakngket (kuesioner) yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertai sejuraleginatif jawaban yang
disediakan, responden dalam menjawab terikat pagsnth kemungkinan

jawaban yang sudah disediakan.” (S.Margono, 20@3:16eknik ini
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digunakan oleh penulis untuk dapat mengungkapkaa dariabel X yaitu
motivasi belajar dan kompetensi guru.

Jawaban yang disediakan disesuaikan dengan gkald Menurut
Sugiyono (2006:107) “Skala likert digunakan untukengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompakgdenomena sosial.”

Alternatif jawaban dalam skalikert diberi skor sebagai berikut:

Selalu (SL), bernilai 5
Sering (SR), bernilai 4
Kadang-Kadang (KD), bernilai 3
Hampir tidak pernah (HTP), bernilai 2
Tidak Pernah (TP), bernilai 1

(Sugiyono, 2006: 135)

Selain angket juga dilakukan penelaahan dokumenfaisii “cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis” Nirgono, 2004: 181).
Penelaahan dokumentasi ini digunakan untuk mengierdata variabel Y

yaitu nilai hasil prestasi belajar siswa.

3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Uji Hipotesis
Analisis data merupakan kegiatan setelah datasgturuh responden
atau sumber data yang lain terkumpidngkah ini dilakukan agar data yang
terkumpul mempunyai arti dan dapat ditarik kesirmpusebagai jawaban dari
permasalahan yang diteliti.
Dalam sebuah penelitian instrumen yang tidak tedsta akan
menghasilkan data yang sulit dipercayai kebenamnrigenelitian ini

menggunakan instrumen yang belum terstandar, untoénghindari
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dihasilkannya data yang sulit dipercayai kebenaramaka terlebih dahulu
dilakukan uji coba terhadap instrumen tersebut.
35.1 Validitas

Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabilaumsnt tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharudionkar. Cara untuk
mendapatkan instrumen yang memiliki derajat kesahij)ang tinggi maka
dilakukan uji validitas, Menurut Suharsimi Arikun{@002:144) “Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkevalidan atau
kesahihan suatu instrumen”.

Untuk mengetahui tingkat validitas instrument, gesnmenggunakan
rumus korelasiproduct moment dengan angka kasaAdapun rumusnya
sebagai berikut:

_ NE XY -(ZX)XY)

I -y -]

(Suharsimi Arikunto, 2005: 72)

Keterangan:

ryy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

x = Skor tiap items

y = Skor total items

n = jumlah responden uji coba
3.5.2 Rédiabilitas

Selain uji validitas, agar sebuah penelitian dapabgungkapkan data

yang dapat dipercaya, maka instrumen penelitiag yagunakan harus diuiji
reliabilitasnya. Reliabilitas menurut Suharsimi kAmto (2002:154) adalah

“Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalasus¢u. Reliabel artinya
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dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan”. Maka peran reliabilitas tes
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes.

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen, penunmenggunakan
rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencdrabditas instrumen

angket atau soal bentuk uraian.

Rumus Alpha:
5S?
r, = K - —
k-0 s
(Suharsimi Arikunto, 2005:109)
Keterangan:
r = reliabilitas yang dicari
Kk = banyaknya soal
ZS,2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S’ = Varians total

3.5.3 Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji normalitas data, penulis rhafu terlebih
dahulu data ordinal yang diperoleh ke dalam datgerval dengan
menggunakan program M3Wéthods Successive Interval).

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahuikabadata tersebut
berdistribusi  normal atau tidak, jika berdistribusormal maka proses
selanjutnya dalam pengujian hipotesis dapat meragdg@um perhitungan
statistik parametris. Jika tidak berdistribusi natrmaka dapat menggunakan
perhitungan statistik non parametris. Uji normalitdalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Uji Chi KuadBatikut ini langkah-

langkah untuk menguji normalitas distribusi datagn Uji Chi Kuadrat:
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9)
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Menentukan skor terbesar dan terkecil.
Menentukan Rentangan ( R).

R = skor terbesar-skor terkecil
Menentukan Banyaknya Kelas (BK)
BK =1 + 3,3 Log nRumus Sturgess)
Menentukan panjang kelas (i)

R

BK.

Membuat tabulasi dengan tabel penolong

No. Kelas Interval | F N|Ia|(>1;§ngah X2 | £X; | £.X;2
I
1.
2.
Jumlah

Menentukan rata-rata atau Mean

< = XX,
n

Menentukan simpangan baku (s)

® \/ n=fx,? - (26X,
n(n-1)

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan car

(1) Menentukarbatas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 kemudian angka skor kanan kelasvateatitambah 0,5.
(2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaighin rumus:

_ BatasKelas — X
S

Z

(3) Mencari luas 0-Z dari Tabel Kurve Normal dari 0-Zndan
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menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

(4) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan memggkan angka-
angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangisbkedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu rasteya. Kecuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling teng@mlobhkan
dengan angka pada baris berikutnya.

(5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cagagalikan luas

tiap interval dengan jumlah responden (n).

(6) Mencari Chi Kuadart > niung dengan rumus:

_ ¥ (fo- fe)?

(7) Membandingkan £ hiung dengan §? tane)
{untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k-1}
Kaidah keputusan:

Jika, ¥* nitung = X tabes Makadistribusi data tidak normal.

Jika, ¥* hing < X tabes Makadistribusi data normal.

(Akdon dan Sahlan Hadi, 2005:168)

3.5.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakatans berasal
dari populasi yang sama atau tidak. Dalam penelitd uji homogenitas
varians populasi dilakukan dengan menggunakan ajtlét. Langkah-

langkah uji Bartlett sebagai berikut:
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a) Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian hgenaas pada tabel

uji Bartlet:
Sampel db = (n-1) S Log §° (db) Log §&
Jumlah = | 2(n-1)= % (db) Log §=

b) Menghitung varians gabungan:

%= (n1'812)+ (n2'822)+ (n3-532)+

n+n,+n, +...

c) Menghitung log $

d) Menghitung nilai B = (log §. = (n;-1)

e) Menghitung nilai ynwng =(lon 10) [B-Z (db) Log §7

f)  Bandingkan y%nwng dengan nilai y%we {untuk a = 0,05 dan
derajat kebebasan (db) = k-1}, dengan kriteria pgag sebagai

berikut:

\%

Jika: x%nwng = X e berartitidak homogen.

IN

Jikay?niwng € Xwbe berartinomogen.
(Akdon dan Sahlan Hadi, 2005:166)
3.5.5 UjiLinieritas Regresi
Untuk mengetahui apakah masing-masing variabgl %, dan Y
mempunyai korelasi yang linier, maka penulis merhbdiagram pencar

berdasarkan nilai yang diperoleh dari masing-masgargbel tersebut, seperti

yang dicontohkan oleh Suharsimi Arikunto dalam beu Prosedur
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Penelitian pada halaman 265. Dalam program SP&§ragh pencar tersebut

dapat dilihat pada Normal Probability Plot.
3.5.6 Regres linear Ganda

Riduwan (2006:252) mengemukakan "regresi lineaidgaadalah alat
analisis peramalan nilai pengaruh dua variaberbbetbau lebih terhadap satu
variabel terikat, untuk membuktikan ada atau tigakhubungan fungsional
atau hubungan kausal antara dua variabel bebaseathu(X;) (X2) (X3)....(Xy)
dengan satu variabel terikat’. Persamaan regresaili ganda untuk dua

variabel bebas yang digunakan adalah sebagai breriku
Y =a+bX, +b,X,

(Riduwan, 2006:253)
Keterangan:
Y =Variabel terikat
X1 = Motivasi Belajar
X, = Kompetensi Guru
a = bilangan konstan
b = Koefisian arah regresi

Untuk mencaria digunakan rumus
a= ZY _bl le -b zxz

n n L n
Untuk mencarib,

- RN )= (% 3 )
QxR )- (o xx,)
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Untuk mencarib,

N xy)- (Exe X xy)
(lez)(zxzz)_(leXZ)

a=

(Riduwan, 2006:254)

3.5.7 Uji F statisiik

Pengujian signifikansi pengaruh variabel X, terhadap Y dapat

menggunakan uji F.

. p K, /K

hitung — \]kres/(n —k _1)
Dimana:
JKeg = jumlah kuadrat-kuadrat regresi
JKes = Jumlah kuadrat-kuadrat residu
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

(Sudjana, 2002:355)
Setelah diperolehdgiisikatau Fiung Selanjutnya dibandingkan dengan

Favel dengan a disesuaikan. Adapun cara mencag,dr dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

(Riduwan, 2006:243)

Dimana:

k = variabel independen

n = banyak sampel

F = Raverdengana disesuaikan

Dengan kriteria

Jika Fiwng > Favel Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat peabar

yang positif dan signifikan.
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» Jika hiung < Raber Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh yang positif dan tidak signifikan.
Untuk membantu perhitungan regresi linear gandalgadan uji F

diatas, penulis menggunakan program SPSS.



